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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

Gambar IV. 1  Pohon Jambu Air (Syzygium aqueum (Burm.f) Alston 
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LAMPIRAN 2 

MAKROSKOPIK TANAMAN DAUN JAMBU AIR  

 

 

 
 

Gambar IV.2 Makroskopik daun Jambu Air (Syzygium aqueum (Burm.f) Alston) 
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LAMPIRAN 3 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

Gambar IV.3 Hasil determinasi tanaman daun Jambu Air                     

(Syzygium aqueum   (Burm.f) Alston) 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU AIR  

(Syzygium aqueum (Burm.f) Alston) 

 

 

   

 

- Ditambah etanol 96% 2 L 

- Dimaserasi 1 x 24 jam 

- Disaring 

 

  

 

 

- Ditambah etanol 96% 1 L 

- Dimaserasi 1 x 24 jam 

- Disaring 

 

  

 

 

- Ditambah etanol 96% 800 mL 

- Dimaserasi 1 x 24 jam 

- Disaring 

 

  

 

 

- Diuapkan dengan Rotary 

Evaporator dan dipekatkan 

di waterbath 

 

 

  

 

 

Gambar IV.4 Skema pembuatan ekstrak etanol daun Jambu Air            

(Syzygium aqueum   (Burm.f) Alston) 

 

 

 

Simplisia 250 g 

Ekstrak cair etanol Ampas 

Ampas Ekstrak cair etanol 

Ampas Ekstrak cair etanol 

Ekstrak pekat 
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LAMPIRAN 5 

 

ALUR KERJA PENELITIAN ANTIOBESITAS 

 

 

Gambar IV.5 Alur kerja penelitian antiobesitas 
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LAMPIRAN 6 

PENGUJIAN ANTIOBESITAS EKSTRAK ETANOL  DAUN JAMBU AIR 

(Syzygium aqueum (Burm.f) Alston) PADA TIKUS BETINA GALUR 

WISTAR 

 

 

 

 

 

 

 Induksi obesitas 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Penimbangan bobot badan, ambilan makanan 

- Penentuan konsistensi feses dan penimbangan 

bobot feses 

- Penimbangan bobot organ hati dan jaringan 

lemak abdomen 

 

 

 

Gambar IV.6 Bagan pengujian antiobesitas daun Jambu Air                    

(Syzygium aqueum   (Burm.f) Alston)  

Adaptasi hewan 

Pengelompokan hewan menjadi 6 kelompok 

Kel. Kontrol 

Negatif 

 

Kel. Obesitas 

 

Kel. Kontrol 

positif 

 

 

Kel. 

Pembanding 

 

 

Kelompok 

Uji 

 

 
EEDJA dosis 

25 mg/KgBB 

 

 

 EEDJA dosis 

100 mg/KgBB 

 

 

EEDJA dosis 

50 mg/KgBB 

 

 

Diberi makanan 
dan minuman  

 

Diberi suspensi 

tragakan 1% 

selama 14 hari 

Diinduksi makanan tinggi 

karbohidrat selama 45 hari 

dan MSG secara subkutan 

selama 5 hari berturut-

turut, dan dilanjut 

pemberian KH tinggi 

selama 14 hari  

 

Diberi sediaan 

uji selama 14 

hari 

 

Orlistat 360 mg 

/70 KgBB 

 

Analisis data secara statistik 
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LAMPIRAN 7 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

7.1 Perhitungan Dosis Sediaan Uji 

 Dosis I = 25 mg/KgBB 

Dosis I tikus (200 gram)  =
200 𝑔

1000 𝑔
𝑥 25 𝑚𝑔 

 = 5 mg/ 200 gram bb 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat 

adalah 5 mg/1 mL = 5 mg/mL 

 Dosis II = 50 mg/KgBB 

Dosis II tikus (200 gram) =
200 𝑔

1000 𝑔
 𝑥 50 𝑚𝑔 

 = 10 mg/ 200 gram bb 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat 

adalah 10 mg/1 mL = 10 mg/mL 

 Dosis III = 100 mg/KgBB 

Dosis III tikus (200 gram) =
200 𝑔

1000 𝑔
 𝑥 100 𝑚𝑔 

 = 20 mg/ 200 gram bb 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat 

adalah 20 mg/1 mL = 20 mg/mL 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

7.2 Perhitungan Dosis Pembanding 

 Dosis orlistat 360 mg/ 70 KgBB 

Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 gram) adalah 0,018 

Dosis orlistat tikus (200 gram)  = 360 𝑚𝑔 𝑥 0,018 

  = 6,48 mg/200 gram bb 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat 

adalah 6,48 mg/1 mL = 6,48 mg/mL  
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

7.3 Perhitungan Dosis Induksi MSG 

 Dosis MSG 2 g/KgBB 

Dosis tikus (200 gram) =
200 𝑔

1000 𝑔
 𝑥 2 𝑔 

 = 0,4 g  

 = 400 mg/200 g BB 

Rute pemberian subkutan sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat 

adalah 0,4 g/1 mL = 4 g/ 10 mL 
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LAMPIRAN 8 

KLASIFIKASI OBESITAS 

 

Tabel I.1 

Klasifikasi Kelebihan Berat Badan dan Obesitas Berdasarkan IMT, Lingkar 

Pinggang dan Risiko Penyakit yang Berasosiasi 

 

 

IMT 

(Kg/m2) 

Kelas 

Obesitas 

Resiko penyakit (relatif terhadap 

berat badan normal dan lingkar 

pinggang) 

Laki-laki ≤ 40 

inci (≤ 102 cm) 

Perempuan ≤ 35 

inci ( ≤ 88 cm) 

>40 inci (>102 

cm) 

>35 inci (> 88 

cm) 

Berat badan 

kurang 
< 18,5  - - 

Normal 18,5 – 26,9  - - 

Kelebihan 

berat badan 
25,0 – 29,9 I Meningkat Tinggi 

Obesitas 
30,0 – 34,9 

35,0 – 39,9 
II 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat tinggi 

Sangat tinggi 

Obesitas 

berlebih 
≥ 40 III Amat tinggi Amat tinggi 

 

 

Tabel I.2 

Klasifikasi Obesitas Berdasarkan BMI (Body Mass Index) 

Kategori BB/TB BB/TB2 

Obesitas ringan/ derajat I 120 – 135 25 – 29,9 

Obesitas sedang/ derajat II 135 – 150 30 – 40 

Obesitas berat/ derajat III 150 – 200 >40 

Obesitas super (morbid) >200  
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LAMPIRAN 9 

 

AGEN FARMAKOTERAPI UNTUK PENURUNAN BERAT BADAN 

 

 

Tabel I.3  

Agen Farmakoterapi untuk Penurunan Berat Badan 

Kelas Status 
Dosis harian 

(mg) 

Inhibitor lipase 

gastrointestinal orlistat 

(Xenical®) 

Penggunaan jangka panjang 360 

Agen nonadrenergik/ 

serotonergik sibutramin 

(Meridia®) 

Penggunaan jangka panjang 5 – 15 

Agen noradrenergik 

Fendimetrazin (prelu-2, 

Bontril®, Plegin®) 

Penggunaan jangka pendek 70 – 150 

Fentermin (Fastin®, Oby-

trim®, Adipex-P®, 

lonamin®) 

Penggunaan jangka pendek 15 – 57,5 

Dietilpropion (Tenuate®, 

Tenuate Dospan®) 
Penggunaan jangka pendek 75 
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LAMPIRAN 10 

 

PRODUK NATURAL/ HERBAL DAN SUPLEMEN MAKANAN YANG 

DIGUNAKAN UNTUK PENURUNAN BERAT BADAN 

 

 

Tabel I.4  

Produk Natural/ Herbal dan Suplemen Makanan yang Digunakan untuk 

Penurunan Berat Badan 

 

Suplemen 

Herbal/Natural/Makanan 
Gugus Aktif 

Mekanisme yang 

diajukan 

Kromium Pikolinat Kromium Tidak Jelas 

St. John’s Wort Hiperisin 
Setonergik/ inhibisi 

monoamin oksidase 

Hoodia P57 Tidak Jelas 

Kulit Kayu (White Willow) Salisilat 
Inhibisi Penguraian 

Norepinefrin 

Kalsium Piruvat Piruvat Tidak Jelas 

Ekstrak Guarana Kafein Noradrenergik 

Ekstrak Berbagai Teh Kafein Noradrenergik 

Ekstrak Garcinia 

cambogia (Sirih) 
Asam Hidrositrat Tidak Jelas 

Kitosan Kationik Polisakarida 
Blokade Absorpsi 

Lemak 
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LAMPIRAN 11 

KOMPOSISI PAKAN 

 

 

Tabel I.5 

Komposisi Pakan Normal dan Pakan Tinggi Karbohidrat 

Komposisi 
Pakan Normal 

(100 gram) 

Pakan Tinggi 

Karbohidrat (100 gram) 

Tepung beras 0 4,95 

Tepung terigu 1,7 1,7 

Tepung jagung 1,25 1,25 

Tepung ikan 0,8 0,8 

Tepung kacang hijau 0,7 0,7 

Lemak 0,5 0,5 

 

 

 


